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ANALISIS BIAYA DIFRENSIAL:
Suatu Piranti untuk Mengoptimalkan Keputusan

I. PENDAHULUAN

Ada suatu adagium yang menyatakan bahwa perbedaan hakiki antara
manusia dengan binatang terletak pada alam pikiran (menurfiy'taksonomi
Bloom menyangkut ranah kognitif dan afektif). Pepatah itu banyak
benarnya sebab kehidupan manusia selaly\| dihadapkan pada
permasalahan yang terus muncul silih berg_a_nti,‘._ Jika masalah satu teratasi
masalah lain akan muncul dan ini meméslukan pemecahan. Sejak
manusia bangun dari tempat tidur samp@dkembali ke tempat peraduan,
ada-ada saja masalah yang mesti diltadapi. Dari pekerjaan yang belum
selesal sampai gaji yang tidgk cukup untuk kebutuhan hidup sebulan
lantaran harga semua (barang untuk kebutuhan hidup mengalami
kenaikan yang tajam (inflash),

Dalam bidang«bisnis pun demikian, permasalah bisnis akan selalu datang
silih berganti. Lebih-lebih dalam kondisi persaingan yang sangat ketat
bahkan mendekati persaingan tanpa kendali atau khypercompetition
seperti disinyalir oleh pakar strategi bisnis D’ Aviani. Dalam persaingan
ini kondisi pasar sangat jenuh lantaran banyaknya pemain pasar yang
menjual produk yang sama. Implikasinya tentu saja para pemain pasar
akan sulit menjual produknya jika produk yang dijual tidak memiliki
atribut yang representatif mewakili kepuasan penuh (full satisfaction)

pihak konsumen. Masalahnya akan muncul jika semua peman pasar
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telah memiliki keunggulan (advantage) yang sama, misalnya dalam
teknologi, penentuan harga (pricing) dan pelayanan purna jual (after
sales service) maka profit marjin yang diperoleh perusahaan akan kecil.
Dalam kondisi seperti ini tentu saja keputusan yang paling bijak adalah
bagaimana perusahaan mampu mengintrodusir sumber daya secara
efisien seperti yang dianjurkan oleh Michael Porter dalam “Strategy
Generic”. Dalam gagasannya itu Porter memberikan nagehat bahwa
untuk bisa bertahan dan bahkan bisa menjadi pemimpjn, pasar (market
leading) selain produk harus bersifat deferepgiagi/atau memiliki
keunikan yang membedakan dengan produk yanp, ldin (misalnya dalam
desain, kualitas dan pelayanan), produk“dijual™dalam segmen tertentu
saja, juga selalu memimpin dalam hal biaya (lower cost). Gagasan yang
terakhir itu maksudnya adalah bahwa perusahaan harus bisa menekan
biaya produksi seefisien muugkm Menckan biaya seefisien mungkin
bukan berarti perusahgdn “Sharus melakukan rasionalisasi  atau
mengurangi gaji pegwainya tetapi lebih diarahkan pada bagaimana setiap
keputusan dilakukan, stcara optimal, seperti misalnya keputusan untuk
menentukan juneh persediaan (inventory) yang paling ekonomis, atau
keputusan untuk membuat sendiri suatu produk atau membeli,
ataukeputusan untuk menambah kapasitas produksi atau tidak. Dengan
demikian keputusan yang optimal dapat dikatakan keputusan yang
dapat memberikan berbagai alternatif yang hasilnya banyak memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Dalam bidang bisnis salah satu cara untuk
mendapatkan keputusan yang optimal adalah melalui analisis biaya
defrensial.

[. KONSEPSI DAN PEMBAHASAN
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A. Pengertian Biava Difrensial

Biaya difrensial pada pokoknya merupakan biaya tambahan yang
muncul akibat pemilihan sejumlah alternatif. Dengan kata lain biaya
difrensial merupakan selisih biaya yang diakibatkan oleh adanya
perbedaan payoff keputusan dengan payoff alternatif. Oleh para
teknisi biaya ini biasa disebut sebagai incremental cost. Sedangkan

oleh para ekonom biasa disebut marginal cost,

. Pentingnya Menganalisis Biaya Defrensial

Analisis biaya difrensial ditujukan untuk mefigantati perilaku yang

terjadi antara biaya tetap (fixed cost) defiga(biaya variabel (variable

cost) apabila dkaitkan dengan gstimasi kenaikan pendapatan
(ecarning). Jadi konsep dasar/dari analisis ini adalah untuk
mengetahui apakah terjadiny® kenaikan pendapatan diiringi
kenaikan (increasing) bidya ¥ang proporsional. Dalam lingkup tugas
manajemen, analisis\ M biasa digunakan untuk pengambilan
keputusan (decision® making) manajerial, seperti keputusan untuk
menolak atay menerima tambahan pesanan produk dari konsumen,
keputusan untuk memperluas, menutup atau melepaskan suatu
fasilitas, keputusan untuk menentukan apakah perusahaan perlu
memproduksi sendiri atau membeli, atan keputusan untuk

menurunkan harga jual produk. Keputusan yang terakhir ni
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biasanya diambil pada saat produk mengalami siklus penurunan,

dimana profit margin semakin berkurang, dan posisi produk mulai

digerogoti produk pesaing (kompetitor).

C. Keputusan untuk Menolak atau Menerima Pesanan

Seperti dikatakan oleh Herbert A. Simon bahwa tugas utama
scorang manajer adalah pengambilan keputusan. Sinyalemen ini
benar sebab pada prinsipnya semua fungsi manajemen merupakan
suatu hasil keputusan. Seorang manajer yang sedag/ymembuat
perencanaan berarti mereka sedang memutuskan sésuatu yang akan
dilaksanakan atau dicapai di masa depan, "Be;g;tu halnya yang
berlaku pada scorang account officer Yang sedang melakukan
analisis biaya difrensial berarti sedang melakukan atau memilih
berbagai alternatif keputusan yang paling optimal. Keputusan yang
paling optimal maksudnya Balitva alternatif yang dipilih akan
memberikan payoff _dtaw hasil yang menguntungkan bagi
perusahaan. Berikut\int-saya berikan contoh analisis biaya difrensial
yang berkaitandehgan keputusan untuk menerima atau menolak
perm intaah, tambahan pesanan dari konsumen. Sebut saja Weapon,
Ltd sebuah perusahaan manufactur yang bergerak dalam bisnis
barang pecah belah memiliki kapasitas produksi sebanyak 16.000
unit per bulan. Akibat krisis moneter kemampuan penjualan hanya
mencapai 10.000 unit per bulannya. Dapat dikatakan bahwa
kapasitas produksi belum maksimal. Produk tiap unitnya dijual
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seharga US $ 15,00. Sedangkan biaya per unitnya adalah sebagai
berikut: (dalam US $)

Direct materials 5,00

Direct labor 3,00
Factory overhead (variable) 0,75
Factory overhead (fixed) 1,50
Sales expenses (variable) 0,25

General and administration expenses (fixed) 1,00 \ l %
Total expenses per unit 11,50 {Q

Lantaran nilai tukar rupiah men %alam beberapa pekan terakhir
ini memberi dampak po "ﬂs‘\\'Agi perusahaan. Pesanan produk
barang pecah belah eningkat. Ada permintaan dari mitra
kerja yang mem esew& uk sebanyak 4.000 unit untuk bulan depan

tetapi deng harga yang diminta di bawah harga yang ada
atau sebebls $ 10,00, Scbagai seorang manajer apakah
permintaan mitra kerja itu diterima atau tidak.

Jika dilihat secara kasar permintaan tersebut akan ditolak sebab
dengan harga yang diminta per unit US $ 10,00 masih di bawah nilai
biaya total per unitnya yaitu sebesar US § 11,50. Logikanya
perusahaan akan rugi sebesar US $ 1,50 tiap unitnya.

Sekarang bandingkan keputusan itu dengan keputusan yang
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diambil berdasar hasil analisis biaya difrensial, permintaan itu
menguntungkan. Hal ini dilandaskan pada asumsi bahwa
penambahan volume produksi tidak selalu menambah total biaya
produksinya.

Pada saat pesanan terjadi volume pekerjaan masih di bawah
kapasitas produksi yaitu 10.000 unit. Jika ditambah dengan pesanan
pun masih di bawah kapasitas produksi (10.000 unit + 4.000 unit <
16.000 unit). Schingga jumlah ini masih belum melampaui kapasitas
maksimal penggunaan segenap faktor produksi yang entunya
pada kondisi seperti ini tidak semua biaya mengalami
kenaikan. Biaya tetap (fixed cost) baru ak ah per unitnya
jika jumlah total unit yang diproduksh&@l kapasitas maksimal.
Lebih jelasnya perhatikan kalkulasi berikut in.

9

Perhitungan total biaya setel tambahan permintaan (dalam US
$) \
Direct materials (5 %@OO) 20,000,00

Direct labor ,@0 x 4.000) 12,000,00
0

Factory overhe 75 x4.000) 3,000,00
Factory overhead (fixed) 0
Sales expenses (0,25 x4.000) 1,000,00

General and administration expenses (fixed) 0

Total expenses 36,000,00
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Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa permintaan
pesanan sebanyak 4.000 unit produk pecah belah meskipun
harganya di bawah harga normal US § 10,00 tetap harus diterima.
Sebab permintaan ini masih memberikan keuntungan sebesar US §
4.000,00,

Atau total harga (4.000 unit x US §$ 10,00) - total biaya (US §$
36,000,00) = laba (US $ 4,000,00).

D. Keputusan untuk Memproduksi Sendiri atan Mefube}
Pada tahapan lain manajemen juga sering kali dihadapkan pada

pilihan apakah perusahaan mrpsti/ memproduksi sendiri  atau
membeli, baik suku cadang {spare part) atau produk setengah jadi
dari perusahaan lain. Pefitimgnya hal ini didasari pada fakta bahwa
hampir semua peruslfaan pabrikasi (manufactur) adakalanya harus
mengambil kepitisan ini dalam rangka proses produksinya.
Keputusan\sepacam ini ditujukan untuk memanfaatkan semua
sumber daya produksi digunakan seoptimal mungkin. Dalam
praktiknya banyak kapasitas produksi dipakai tidak maksimal,
misalnya ada ruangan yang kosong, mesin yang tidak beroperasi dan
sebagainya. Dalam keadaan semacam ini banyak manajer mengambil
keputusan untuk lebih mengutamakan membuat produk sendiri dari
pada membeli dari pihak luar. Alasannya lebih didasari pada upaya

untuk memaksimalkan kapasitas produksi yang ada. Namun
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demikian sebagai manajer yang profesional harus dipikirkan aspek
yang lain, seperti laba yang akan diperoleh. Jika ternyata laba yang
diperoleh dari maksimalisasi kapasitas produksi lebih kecil
dibanding jika membeli maka lebih baik dipilih cara yang terakhir.
Idealnya, seorang manajer dalam membuat keputusan ini perlu
mempertimbangkan beberapa hal seperti:

- membandingkan biaya produksi dari produk yang dibuat sendiri
dengan harga perolehan dari barang yang dibeli
- mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan kemudahan @
peolehannya &

- membandingkan berbagai kemungkinan penggunaan

tersebut &@
- mempertimbangkan jangka waktu aliran arus kas'masuk dengan
besarnya investasi yang ditanamkan %andingkan apabila
jumlah dana tersebut dialokasik?% de?:giatm yang lain.

N\

Sebagai contoh ,m,ja& Wilson Corporation sebuah perusahaan
pembuat alat- rat memproduksi spare part sebanyak 10.000
unit per tah digunakan sendiri dalam proses
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produksinya. Data mengenai biaya sebagai berikut: (dalam US §)

Direct materials 20,000,00
Direct labor §5,000,00
Factory overhead (variable)  45,000,00
Factory evrhead (fixed) 70,000,00
Total expenses 190,000,00

Pada suatu ketika ada perusahaan lai ﬁ%ch Company
menawarkan spare part seperti yan;q;l@a perusahaan Wilson
Corporation sebanyak 10.000 unit dal aktu satu tahun dengan
harga per unitnya senilai U ,00. Apabila penawaran init
diterima beberapa fasdlt saat ini digunakan bisa disewakan
kepada pihak lamdeé a tahunan sebesar US § 15,000,00.
Tambahan lagi bJ h

yang dibeb l@ tuk membuat suku cadang dapat dihapuskan
é«lmhnya. Dari data tersebut dapatkah perusahaan

ead pabrik tetap sebesar US § 4 per unit

(write off
Wilson menerima tawaran Murdoch?

Untuk dapat memperoleh hasil keputusan yang optimal m arl kita
lakukan analisis biaya difrensial atas kasus di atas, caranya dengan
mempertimbangkan dua faktor yang mempengaruhi aliran kas
masuk (cash inflow) yaitu dari:

- kas yang berasal dari pendapatan sewa

- kas yang didapat dari efesiensi atau penghematan biaya tetap
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Sclanjutnya kas masuk tersebut dikurangkan dari harga pembelian
untuk kemudian dibandingkan dengan biaya pembuatan sendiri.

Untuk lebih jelasnya perhatikan perhitungan berikut ini:

a) Menghitung aliran kas akibat adanya penawaran (dalam US §)

Kas masuk dari uang sewa 15,000,00
Penghematan factory overhead tetap
(4,00 x 10,000,000) 40,000,00 (b.
» S
Harga pembelian & 80,000,00

Kas keluar (cash outflow) % 125.000,00
o
N

&

b) Menghitung dm@’n memproduksi sendiri (dalam US $)

Factory ov&@%ed 40,000,00

Factory overhead (variable) 45,000,00

Direct materials 20,000,00

Direct labor 55,000,00
Total cost 160,000,00
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Dari hasil perhitungan di atas tampak jelas perusahaan akan untung
jika menerima tawaran tersebut karena ada selisih efisiensi sebesar
US $ 160,000,00 - US $ 125,000,00 = US § 35,000,00

Jadi dari dua contoh sederhana yang tadi meyakini kita bahwa melalui
analisis biaya difrensial dapat diperoleh hasil keputusan yang optimal.
Lantaran keputusan diperoleh bukan melalui cara tria%@mr tetap
melalui kalkulasi yang mendetail. 0
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1. PENUTUP

Sebagai pemgambil keputusan scorang pengusaha, pemilik perusahaan
atau manajer perlu membekali wawasannya dengan keterampilan
mengenai tektik-teknik pengambilan keputusan sehingga keputusan
yang dihasilkan lebih optimal. Keputusan optimal pada hakikatnya
adalah suatu keputusan yang hasil akhinya dapat memberikan manfaat
yang maksimal kepada perusahaan. Banyak teknik-teknik untuk
m eoptim alisasi keputusan, salah satunya adalah analisis bi @’ifrensial.
Esensi dari teknik ini adalah menganalisis biaya m%\&)enghasilan
yang berbeda menurut satu kondisi tertentu dﬂ.%ﬁdisi lamnya yang

mungkin terjadi. Munculnya biaya mau;y&j@g
aku

anajemen yang berbeda.

asilan yang berbeda
lantaran adanya interval waktu dan peril
Keputusan manajemen yang berbe babkan karena adanya situasi
lingkungan yang berbeda yang ’%uti lingkungan ekonomi, persaingan
bisnis, politik dan buda &%

perusahaan. Sedangk isi lain tujuan perusahaan tetap berupaya

mencari keuntung se@l mungkin.
Piranti keput@ elalui analisis difrensial tidak memerlukan cara-cara

formal yang rumit. Teknik ini hanya melihat komparasi antara hasil

kesemuanya mempengaruhi kinerja

analisis cash inflow dan cash outflow dari suatu alternatif. Jika dari hasil
komparasi itu ada alternatif yang lebih menguntungkan maka alternatif

itu yang kita jadikan sebagai keputusan.
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